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Abstract : The objective of this research is to describe the result of the application of Concept Sentence learning 
model in the narrative writing skill of the students in Grade V of State Primary School 1 of Boyolali in 
Academic Year 2017/ 2018. This research used the classroom action research. The data of research were 
collected through observation, in-depth interview, test, and documentation. Based on the result of research, 
viewed from the observation, the application of concept sentence could improve the students’ activities in 
narrative writing skill learning. In addition, viewed from the score of minimal learning completeness criterion of 
at least 75, prior to the treatments, average class score was 65.2 with the classical learning completeness of 29%, 
and following the treatments, it became 74.9 with the classical learning completeness of 71% in Cycle I and 77.7 
with the classical learning completeness of 86% respectively. Thus, the application of concept sentence learning 
model in the narrative writing skill of the students in Grade V of State Primary School 1 of Boyolali in 
Academic Year 2017/ 2018. 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil penerapan model pembelajaran Concept 
Sentence dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi pada siswa kelas V SD Negeri 1 Boyolali tahun 
ajaran 2017/ 2018. Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data dikumpulkan melalui 
teknik observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, ditinjau dari hasil observasi, 
penerapan model pembelajaran Concept Sentence meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
keterampilan menulis narasi. Ditinjau dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 diperoleh rata-rata 
kelas hasil tes sebelum tindakan yaitu 65,2 dengan ketuntasan klasikal 29%. Pada siklus I nilai rata-rata kelas 
meningkat menjadi 74,9 dengan ketuntasan klasikal 71%, dan pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat 
menjadi 77,7 dengan ketuntasan klasikal 86%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Concept Sentence dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi pada siswa kelas V SD Negeri 
1 Boyolali tahun ajaran 2017/ 2018. 
 
 
Bahasa adalah suatu alat komunikasi untuk 
setiap orang, baik orang dewasa maupun 
anak-anak. Bahasa ibu yaitu bahasa yang 
dikenali anak untuk pertama kalinya. Oleh 
karena itu, pemerolehan bahasa yakni suatu 
proses yang berlangsung di dalam otak se-
orang anak ketika ia memperoleh bahasa 
pertamanya. Anak-anak membutuhkan lati-
han yang  bertahap dan terus-menerus, supa-
ya dapat berbahasa dengan baik dan lancar, 
tidak serta merta langsung dapat menguasai 
bahasa dengan baik dan benar. Uraian ter-
sebut sependapat dengan yang disampaikan 
oleh Soenyono Darjowidjojo (Tarigan dkk., 
1998) yang menyatakan bahwa pemerolehan 
bahasa anak itu tidaklah tiba-tiba, akan tetapi 
melalui beberapa tahapan. Beberapa faktor 
yang mempengaruhi peningkatan kemampu-
an berbahasa mereka antara lain perkemba-
ngan intelektual, mental, fisik, serta sosial-
nya. Maka dari  itu, perkembangan bahasa 
anak dapat dilihat dari rangkaian kesatuan 
yang bergerak dari bunyi-bunyi atau ucapan 
yang sederhana menuju tuturan atau ucapan 
yang lebih kompleks.  
Adapun faktor-faktor yang menun-
jang perkembangan bahasa anak antara lain  
bakat bawaan, lingkungan atau faktor-faktor 
yang lain, seperti perkembangan intelektual 
maupun perkembangan fisik. Melalui bahasa, 
anak-anak akan dapat mengembangkan ke-
mampuan sosialnya. Oleh sebab itu, kemam-
puan berbahasa amat penting untuk anak-
anak. Keterampilan bergaul dan bersosialisa-
si  anak-anak terhadap  lingkungan yang ada 
di sekitarnya diawali dengan penguasaan ke-
mampuan berbahasa. Anak-anak  dapat me-
nuangkan ide/ gagasan melalui bahasa, ke-
mudian orang lain akan dapat mengertinya 
sehingga akan  menghasilkan suatu proses 
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hubungan sosial. Oleh sebab itu, tidaklah 
mengherankan jika bahasa dianggap sebagai 
salah satu indikator kesuksesan seorang anak. 
Bahasa yang diberikan kepada anak 
usia sekolah dasar masih sangat sederhana. 
Pembinaan dan pengembangan keterampilan 
berbahasa pada anak-anak harus dimulai 
sejak dini. Menurut Nida dan Harris dalam 
Tarigan, (2008: 1), keterampilan berbahasa 
tersusun dari empat komponen, yakni: 1) 
keterampilan menyimak (listening skills); ke-
terampilan berbicara (speakingskills); kete-
rampilan membaca (reading skills); dan kete-
rampilan menulis (writing skills). 
Keterampilan berbahasa yang tersu-
sun dari empat komponen tersebut dan hubu-
ngannya satu dengan yang lain adalah me-
nyimak merupakan suatu keterampilan ber-
bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 
secara langsung, dilaksanakan dengan tatap 
muka secara langsung. Menyimak merupa-
kan suatu kegiatan yang apresiatif, reseptif, 
dan fungsional. Kemudian, berbicara yaitu 
keterampilan berbahasa yang fungsinya sama 
dengan keterampilan menyimak yaitu untuk  
melakukan komunikasi secara langsung. 
Akan tetapi, berbicara adalah suatu aktivitas 
yang produktif dan ekspresif. Kemudian, 
membaca yakni suatu keterampilan berbaha-
sa yang digunakan untuk berkomunikasi se-
cara tidak langsung. Keterampilan membaca 
ini bersifat apresiatif dan fungsional. Kete-
rampilan berbahasa yang terakhir yaitu me-
nulis. Tidak berbeda dengan membaca, me-
nulis adalah suatu keterampilan berbahasa 
yang digunakan untuk berkomunikasi secara 
tidak langsung. Menulis yakni suatu kegiatan 
yang produktif dan ekspresif. Berdasarkan 
uraian di atas, menulis adalah keterampilan 
yang paling sulit dan membosankan. Ala-
sannya yaitu setiap orang tidak akan bisa 
menulis apabila belum menguasai tiga kete-
rampilan berbahasa lainnya, yakni menyi-
mak, berbicara, serta membaca. Keempat ke-
terampilan di atas adalah satu kesatuan yang 
tidak bisa dipisahkan serta saling ber-
hubungan antara satu dengan yang lainnya 
sehingga disebut sebagai catur tunggal. 
(Tarigan, 2008: 2). 
Menulis yaitu menuangkan simbol-
simbol grafis yang mendeskripsikan suatu 
bahasa yang dimengerti oleh orang lain se-
hingga orang tersebut bisa membaca simbol-
simbol grafis yang dideskripsikan (Bryne 
dalam Saddhono dan Slamet, 2010: 4-5). 
Selanjutnya, Bryne mengemukakan hakikat 
mengarang  yakni bukan sekedar menyam-
paikan lambang-lambang grafis sehingga 
membentuk sebuah kata, kemudian kata-kata 
tersebut tersusun menjadi sebuah kalimat, 
tetapi mengarang yaitu mengekspresikan ide 
melalui kalimat-kalimat yang disusun secara 
rinci, utuh, serta jelas ke dalam sebuah 
bahasa tulis sehingga ide tersebut bisa 
dimengerti oleh pembaca. Lebih rinci, dapat 
dikemukakan bahwa pada aktivitas karang-
mengarang, pengarang menggunakan bahasa 
tulis untuk mengekspresikan gagasan serta 
idenya secara unik kepada pembaca.  
Ciri komunikasi tulisan yakni tidak 
memerlukan tanggapan secara langsung dari 
penerima pesan. Sebenarnya manusia sejak 
zaman dahulu sampai sekarang mem-
butuhkan tulisan. Alasannya karena media 
komunikasi melalui tulisan paling mudah di-
dokumentasikan dan karena pada zaman da-
hulu peradabannya belum maju dan belum 
ada alat perekam suara layaknya sekarang 
ini, maka satu-satunya cara untuk menyam-
paikan pesan kepada orang lain hanya lewat 
tulisan. Penggunaaan tulisan dari zaman da-
hulu sampai sekarang di era globalisasi ini 
tidak hanya untuk berkomunikasi, akan tetapi 
juga untuk mendokumentasikan ide, gagasan, 
maupun pemikiran. Tidak sedikit nenek mo-
yang, pahlawan, dan juga orang-orang pada 
zaman dahulu memberikan tinggalan kepada 
kita berupa nasihat, petunjuk, pengalaman, 
sejarah, bahkan pendapat mengenai hidup 
dan kehidupan melalui tulisan yang terdapat 
di pohon, daun, batu, dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu, kita dapat mengetahui 
kehidupan di masa lalu apabila kita dapat 
memahami tulisannya.  
Keterampilan menulis sangat diper-
lukan dalam kehidupan global ini. Tidaklah 
berlebihan jika disampaikan bahwa keteram-
pilan menulis adalah karakteristik orang yang 
terpelajar atau bangsa yang terpelajar. Sena-
da dengan pernyataan tersebut, seorang pene-
liti mengemukakan bahwa “menulis” diguna-
kan untuk memberitahu serta mempengaruhi; 
dan maksud serta tujuan tersebut hanya dapat 
diwujudkan dengan baik oleh orang-orang 
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yang dapat merangkai gagasannya dan me-
nyampaikannya dengan baik dan jelas. Ke-
jelasan ini berdasarkan pada ide, organisasi, 
penggunaan kata, serta struktur kalimat yang 
disampaikannya. (Morsey dalam Tarigan, 
2008: 4). 
Brested dalam Tarigan (2008: 12), 
mengungkapkan “penemuan tulisan serta sis-
tem perekaman yang tepat dan sesuai pada 
kertas benar-benar telah memiliki dampak 
yang lebih besar dalam meningkatkan mar-
tabat manusia daripada setiap prestasi inte-
lektual lainnya dalam karier manusia.” Pen-
dapat itu diperkuat oleh beberapa ahli lainnya 
layaknya Carlyle, Kant, Mirabeu, serta Benar 
yang mempercayai bahwa penemuan tulisan 
benar-benar telah membentuk awal per-
adaban yang nyata. Selanjutnya, pendapat itu 
juga didukung oleh pernyataan yang sering 
kali dikutip dalam antropologi: “As language 
distinguishes man from animal, so writing 
distinguishes civilized man from barbarian” 
(Sebagaimana bahasa membedakan manusia 
dari binatang, begitu pula tulisan mem-
bedakan manusia beradab dari manusia bi-
adab). Dengan kata lain, tulisan hanya ter-
dapat dalam peradaban, dan peradaban ti-
daklah ada tanpa tulisan (Gelb dalam 
Tarigan, 2008: 12). 
Menyadari pentingnya hal tersebut, 
anak usia sekolah dasar perlu diperkenalkan 
berbagai jenis karangan dan dibina serta di-
latih untuk menulis berbagai macam kara-
ngan (tulisan). Pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya siswa kelas V sekolah 
dasar diajarkan lima macam karangan, yakni 
karangan narasi, deskripsi, eksposisi, argu-
mentasi, serta persuasi. Akan tetapi, pada ke-
sempatan kali ini, peneliti akan melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan karangan 
narasi. 
Karangan narasi adalah suatu kara-
ngan yang mengisahkan suatu rangkaian pe-
ristiwa (kejadian). Karena menceritakan su-
atu rangkaian peristiwa atau kejadian, maka 
narasi sangat berhubungan dengan waktu, 
tempat, dan peristiwa. Tujuan dari karangan 
narasi yakni untuk menceritakan peristiwa 
yang telah terjadi kepada pembaca. (Jauhari, 
2013: 48-49). Karangan narasi ini akan 
mengasah pikiran siswa untuk dapat men-
ceritakan suatu kejadian atau peristiwa secara 
kronologis.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan di SD Negeri 1 Boyolali ke-
las V pada hari Kamis, 28 September 2017, 
terdapat banyak siswa yang masih bingung 
cara memulai menulis karangan narasi ter-
sebut. Kemudian, minat siswa masih sangat 
rendah terhadap pembelajaran mengenai 
menulis karangan narasi. Hal ini disebabkan 
karena kurang cocoknya strategi, pendekatan, 
model, metode, maupun media yang digu-
nakan oleh guru pada saat pembelajaran ber-
langsung. 
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh 
kegiatan wawancara yang saya lakukan ter-
hadap guru kelas V SD Negeri 1 Boyolali 
pada hari Kamis, 28 September 2017 di se-
kolah tersebut. Guru kelas V mengatakan 
bahwa siswa-siswanya memang kurang ber-
minat dan tidak suka dengan pembelajaran 
mengenai menulis karangan narasi. Masih 
banyak siswa yang kesulitan dalam meng-
ekspresikan pendapat, pemikiran, ataupun 
gagasannya ke dalam bentuk tulisan. Selain 
itu, para siswa juga masih belum begitu me-
ngerti mengenai cara penulisan ejaan yang 
benar, pemilihan kosakata yang tepat, peng-
gunaan diksi yang sesuai, dan masih banyak 
lagi permasalahan yang dihadapi sehingga 
membuat mereka kurang berminat dan tidak 
siap jika diberi tugas tentang menulis ka-
rangan narasi. 
Pernyataan tersebut juga semakin 
diperkuat dengan hasil pratindakan yang 
dilaksanakan pada hari Senin, 09 Oktober 
2017 dengan hasil yang kurang memuaskan. 
Siswa yang mendapat nilai kurang dari KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah seba-
nyak 25 siswa dari 35 siswa (71%). Oleh ka-
rena itu, benar adanya apabila keterampilan 
menulis karangan narasi pada siswa kelas V 
di SD Negeri 1 Boyolali masih rendah dan 
perlu adanya inovasi pembelajaran agar kete-
rampilan menulis karangan narasi pada siswa 
kelas V tersebut dapat meningkat. 
Terkait dengan masalah tersebut, guru 
dituntut untuk dapat memodifikasi kegiatan 
pembelajaran supaya siswa tidak mudah je-
nuh dan paham mengenai materi yang dibe-
rikan sehingga masalah tersebut didapatkan 
solusinya. Kegiatan yang dapat dilakukan ya-
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itu dengan menerapkan strategi, pendekatan, 
model, metode, ataupun media yang sesuai 
dengan materi dan karakteristik siswa. Ke-
mudian, peneliti akan menerapkan sebuah 
model pembelajaran yang inovatif untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi tersebut. Model pembelajaran tersebut 
adalah model “Concept Sentence”. 
Concept Sentence yaitu suatu model 
pembelajaran yang berusaha mengajarkan 
siswa untuk menyusun kalimat dengan meng-
gunakan beberapa kata kunci yang sudah di-
siapkan supaya bisa menangkap konsep yang 
terdapat dalam kalimat tersebut dan mem-
bedakannya dengan kalimat-kalimat yang 
lain. Secara lebih rinci, Concept Sentence 
yakni suatu strategi pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan memberikan kartu-kartu 
yang berisi beberapa kata kunci kepada 
siswa, yang selanjutnya kata kunci - kata 
kunci tersebut dibuat menjadi kalimat lalu 
kalimat tersebut dikembangkan menjadi 
paragraf-paragraf yang padu. (Huda, 2015: 
315). 
Model pembelajaran Concept Senten-
ce ini diharapkan dapat membantu siswa da-
lam memfungsikan potensi kedua belah otak-
nya. Adanya kartu-kartu yang berisi kata 
kunci untuk menulis karangan akan mening-
katkan gairah serta kreativitas siswa untuk 
dapat menulis karangan narasi dengan baik 
dan benar. Terbiasanya siswa menerapkan 
serta memfungsikan potensi kedua belah 
otaknya, akan dicapai peningkatan pada ber-
bagai aspek, di antaranya semangat, krea-
tivitas, pemahaman, kronologi sehingga sis-
wa dapat mengekspresikan tulisannya dengan 
menerapkan model pembelajaran Concept 
Sentence. 
Berdasar pada latar belakang tersebut, 
maka tujuan penelitian yang dicapai yaitu 
untuk meningkatkan keterampilan menulis 
narasi melalui model pembelajaran Concept 
Sentence pada siswa kelas V SD Negeri 1 
Boyolali tahun ajaran 2017/ 2018. 
 
METODE 
Penelitian ini adalah penelitian tinda-
kan kelas yang dilaksanakan di SD Negeri 1 
Boyolali tahun ajaran 2017/ 2018. Penelitian 
ini dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 
2017/ 2018. Penelitian dilaksanakan kurang 
lebih selama 6 (enam) bulan yaitu dari bulan 
September 2017 hingga Februari 2018. Sub-
jek dalam penelitian ini adalah guru dan sis-
wa kelas V dengan jumlah siswa 35 siswa 
yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 20 
siswa perempuan dan semua siswa tidak ada 
anak yang berkebutuhan khusus (ABK). 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan 
Kelas. Penelitian Tin-dakan Kelas (PTK) me-
nurut Iskandar (2009: 21) merupakan sebuah 
penelitian ilmiah yang dilaksanakan secara 
rasional, sistematis, dan reflektif yang di-
lakukan oleh tenaga pendidik yang berko-
laborasi dengan tim peneliti untuk memper-
baiki dan meningkatkan kondisi pembela-
jaran yang dilakukan.  
Teknik pengumpulan data pada pene-
litian ini dilakukan dengan pengamatan, tes, 
wawancara, dan dokumentasi. Validitas data 
yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Teknik analisis data meng-
gunakan analisis model interaktif yang terdiri 
dari pengumpulan data, reduksi data, penya-
jian data, dan penarikan kesimpulan. Prose-
dur penelitian yang dilakukan menggunakan 
model siklus mulai dari perencanaan, pelak-
sanaan, pengamatan, dan refleksi.  
 
HASIL  
Sebelum melaksanakan tindakan, 
dilakukan observasi dan tes pratindakan. 
Hasil tes pratindakan menunjukkan bahwa 
nilai keterampilan menulis narasi siswa 
masih rendah yaitu banyak siswa yang 
memperoleh nilai di bawah KKM. Hasil dari 
tes pratindakan keterampilan menulis narasi 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Nilai 
Keterampilan Menulis Narasi 
pada Pratindakan 

































Jumlah                   35                           100 
Nilai rata-rata  =  65,2 
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 
25 siswa dari 35 siswa atau 71% masih mem-
peroleh nilai di bawah KKM, dan hanya 10 
siswa dari 35 siswa atau 29% yang sudah 
mendapat nilai di atas KKM, dengan rata-rata 
klasikal 65,2. 
Pada siklus I, setelah dilakukan pem-
belajaran keterampilan menulis narasi de-
ngan menerapkan model pembelajaran Con-
cept Sentence, nilai keterampilan menulis na-
rasi siswa menunjukkan hasil peningkatan. 
Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel be-
rikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Nilai 
Keterampilan Menulis Narasi 
pada  Siklus I 

























Jumlah                  35                               100              
Nilai rata-rata  = 74,9  
 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 
29% atau 10 siswa dari 35 siswa memperoleh 
nilai di bawah KKM, dan 71% atau 25 siswa 
dari 35 siswa yang lain telah mencapai 
KKM, dengan nilai rata-rata klasikal 74,9. 
Karena persentase ketuntasan klasikal belum 
mencapai indikator ketercapaian, maka pene-
litian ini dilanjutkan ke siklus II. 
Pada pelaksanaan siklus II menun-
jukkan adanya peningkatan keterampilan me-
nulis narasi yang dapat dilihat pada tabel be-
rikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Nilai 
Keterampilan Menulis Narasi 
pada Siklus II 





























Jumlah                 35      100   
Nilai rata-rata    = 77,7  
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui 
bahwa dari 35 siswa terdapat 5 siswa atau 
14% siswa memperoleh nilai di bawah KKM. 
Sedangkan 30 siswa atau 86% memperoleh 
nilai di atas KKM dengan ketuntasan klasikal 
77,7. Dilihat dari persentase ketuntasan pada 
siklus II, siswa yang telah tuntas mencapai 
86% sehingga dapat dikatakan bahwa indi-
kator ketercapaian yang ditentukan dalam 
penelitian ini telah tercapai. Oleh karena itu, 
penelitian dihentikan pada siklus II.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data dari hasil penga-
matan dan analisis yang telah dilakukan, me-
nunjukkan bahwa penerapan model pembe-
lajaran Concept Sentence dapat mening-
katkan keterampilan menulis narasi pada sis-
wa kelas V SD Negeri 1 Boyolali tahun aja-
ran 2017/ 2018. Data peningkatan keteram-
pilan menulis narasi dan persentase ketun-
tasan siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Nilai Kete-
rampilan Menulis Narasi pada 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus 
II 




Nilai Rata-rata 65,2 74,9 77,7 
Nilai Tertinggi 86 89 93 
Nilai Terendah 50 61 61 
Ketuntasan (%) 29 71 86 
 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 
ada peningkatan keterampilan menulis narasi 
siswa pada setiap siklus. Persentase ketun-
tasan klasikal siswa terjadi peningkatan mu-
lai dari pratindakan sebesar 29%, kemudian 
pada siklus I meningkat menjadi 71%, dan 
pada siklus II meningkat menjadi 86%. Se-
lain itu, nilai rata-rata klasikal siswa juga me-
ngalami peningkatan yaitu mulai dari pra-
tindakan sebesar 65,2, kemudian pada siklus 
I meningkat menjadi 74,9 dan pada siklus II 
menjadi 77,7. 
Selain peningkatan pada nilai kete-
rampilan menulis narasi, nilai rata-rata akti-
vitas siswa juga mengalami peningkatan pada 
setiap siklus, yaitu dari siklus I sebesar 2,92 
dengan kategori baik, kemudian pada siklus 
II meningkat menjadi 3,33 termasuk dalam 
kategori sangat baik. 
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Dalam pengamatan pada proses 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran Concept Sentence, menun-
jukkan siswa lebih aktif bertanya dan me-
respon guru, lebih bersemangat saat pem-
belajaran, aktif saat berdiskusi pleno, lebih 
bekerjasama dalam kelompok, aktif membuat 
kalimat dengan kata kunci, dan memelihara 
ketertiban kelas. Hal ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran Concept Sentence tidak 
hanya meningkatkan aspek keterampilan me-
nulis narasi saja, melainkan juga dapat me-
ningkatkan aktivitas siswa. 
Peningkatan dalam berbagai aspek 
tersebut dikarenakan penerapan model pem-
belajaran Concept Sentence yang memang 
cocok digunakan untuk meningkatkan kete-
rampilan menulis narasi siswa. Hal ini ter-
dapat kesesuaian dengan teori yang diung-
kapkan oleh Kurniasih dkk (2015: 105-106), 
yang mengemukakan kelebihan dari model 
Concept Sentence, yaitu: 1) model pembela-
jaran ini cukup mudah untuk dilaksanakan, 
cukup dengan menghilangkan satu kata 
dalam kalimat; 2) siswa tidak perlu menje-
laskan jawabannya, hanya perlu memadupa-
dankan jawabannya; 3) siswa diajarkan untuk 
mengerti dan hafal mengenai materi; 4) lebih 
memahami kata kunci dari materi pokok 
pelajaran; dan 5) siswa yang lebih pandai 
mengajari siswa yang kurang pandai. 
Sedangkan menurut Shoimin (2014), kele-
bihan dari Concept Sentencea adalah siswa 
lebih memahami kata kunci dari materi 
pokok pelajaran dan  siswa yang lebih pandai 
dapat mengajari siswa kurang pandai. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang di-
lakukan dalam dua siklus pada pembelajaran 
menulis narasi melalui model pembelajaran 
Concept Sentence pada siswa kelas V SD 
Negeri 1 Boyolali tahun ajaran 2017/ 2018 
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
keterampilan menulis narasi pada siswa kelas 
V SD Negeri 1 Boyolali. 
Peningkatan keterampilan menulis 
narasi siswa dapat diketahui dari hasil tes 
keterampilan menulis narasi yang dilaksa-
nakan pada pratindakan, siklus I, dan siklus 
II yang menunjukkan peningkatan nilai rata-
rata dan persentase ketuntasan secara klasikal 
keterampilan menulis narasi siswa. Rata-rata 
nilai keterampilan menulis narasi siswa pada 
pratindakan sebesar 65,2 dengan ketuntasan 
klasikal 29%. Nilai rata-rata keterampilan 
menulis narasi siswa pada siklus I sebesar 
74,9 dengan ketuntasan klasikal sebesar 71%, 
dan nilai rata-rata keterampilan menulis na-
rasi siswa pada siklus II sebesar 77,7 dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 86%. Jadi, pene-
litian ini menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Concept Sentence dapat 
meningkatkan keterampilan menulis narasi 
pada siswa kelas V SD Negeri 1 Boyolali 
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